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ABSTRAK 

Pedagogical skills merupakan prasyarat bagi calon guru dalam menghadapi pembelajaran yang 

modern, tetapi temuan terdahulu menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami kegugupan 

saat mengajar dan keraguan dalam mengoperasikan teknologi, sementara kajian yang 

mengaitkan kondisi psikologis dengan kompetensi mengajar masih terbatas dan belum 

konsisten. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh mental well-being dan academic 

stress terhadap pedagogical skills dengan computer self-efficacy sebagai variabel mediasi, 

berlandaskan Theory of Planned Behavior (TPB). Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan eksplanatori. Sampel berjumlah 189 mahasiswa Program Studi 

S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2023 Universitas Negeri Surabaya yang 

sudah menempuh Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), ditetapkan melalui proportional 

random sampling. Data dikumpulkan dengan angket berskala Likert lima poin dan dianalisis 

menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) berbantuan 

SmartPLS 3, yang mencakup evaluasi model pengukuran, uji kecocokan model, koefisien 

determinasi, dan pengujian hipotesis melalui bootstrapping. Model menunjukkan kecocokan 

yang baik (SRMR = 0,075) dengan koefisien determinasi pedagogical skills sebesar 0,713. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa mental well-being berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap computer self-efficacy (β = 0,380) dan pedagogical skills (β = 0,250), sedangkan 

computer self-efficacy merupakan prediktor terkuat pedagogical skills (β = 0,453) dan 

memediasi secara parsial pengaruh mental well-being (β = 0,172). Academic stress berpengaruh 

signifikan terhadap computer self-efficacy (β = 0,340) dan pedagogical skills (β = 0,258), 

termasuk secara tidak langsung dengan mediasi parsial (β = 0,154); namun, arah pengaruh yang 

positif tidak sejalan dengan hipotesis yang diajukan. Temuan ini mengimplikasikan bahwa 

pedagogical skills calon guru didukung oleh mental well-being dan computer self-efficacy 

dalam memanfaatkan teknologi, sedangkan tekanan akademik selama PLP tidak bekerja 

sebagai faktor penghambat yang seragam. Hasil ini menjadi dasar bagi penguatan computer 

self-efficacy, dukungan mental well-being, dan pengelolaan academic stress dalam 

pendampingan PLP. 

Kata Kunci: Mental Well-Being, Pedagogical Skills, Computer Self-Efficacy 

 

ABSTRACT  

Pedagogical skills are a prerequisite for preservice teachers in facing modern learning; however, 

previous findings indicate that students still experience nervousness when teaching and 

hesitancy in operating technology, while studies linking psychological conditions to teaching 

competence remain limited and inconsistent. This study aimed to analyze the effects of mental 

well-being and academic stress on pedagogical skills, with computer self-efficacy as a 

mediating variable, grounded in the Theory of Planned Behavior (TPB). This quantitative study 
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used an explanatory design. The sample comprised 189 students of the Bachelor of Office 

Administration Education Study Program, class of 2023, Universitas Negeri Surabaya, who had 

undergone the school teaching practicum (Pengenalan Lapangan Persekolahan/PLP), selected 

through proportional random sampling. Data were collected using a five-point Likert-scale 

questionnaire and analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) with SmartPLS 3, including measurement model evaluation, model fit testing, coefficient 

of determination, and hypothesis testing through bootstrapping. The model showed good fit 

(SRMR = 0.075), with a coefficient of determination of 0.713 for pedagogical skills. Mental 

well-being had a positive and significant effect on computer self-efficacy (β = 0.380) and 

pedagogical skills (β = 0.250), while computer self-efficacy was the strongest predictor of 

pedagogical skills (β = 0.453) and partially mediated the effect of mental well-being (β = 0.172). 

Academic stress had a significant effect on computer self-efficacy (β = 0.340) and pedagogical 

skills (β = 0.258), including indirectly through partial mediation (β = 0.154); however, the 

positive direction contradicted the proposed hypotheses. These findings imply that preservice 

teachers' pedagogical skills are supported by mental well-being and computer self-efficacy in 

utilizing technology, whereas academic pressure during the PLP does not operate as a uniformly 

inhibiting factor. These results provide a basis for strengthening computer self-efficacy, mental 

well-being support, and academic stress management in PLP mentoring. 

Keywords: Mental Well-Being, Pedagogical Skills, Computer Self-Efficacy 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana utama dalam mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan karakter individu. Salah satu 

faktor mewujudkan pendidikan berkualitas adalah keberadaan guru profesional(Paramista & 

Kurniawan, 2022). Pada revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan besar terutama dalam 

bidang teknologi. Perkembangan teknologi berperan penting dalam kegiatan akademik dalam 

pengelolaan pembelajaran. (Komljenovic et al., 2025). Perubahan tersebut melahirkan konsep 

pendidikan 4.0 yaitu pendekatan pendidikan yang menekankan pemanfaatan teknologi digital, 

pembelajaran fleksibel dan personal, serta pengembangan kompetensi sesuai kebutuhan abad 

ke-21(González‐pérez & Soledad, 2022).  Agustina & Saputra (2017) menyatakan bahwa guru 

perlu memiliki keterampilan khusus mengelola pembelajaran agar tujuan pendidikan tercapai 

secara optimal. Hal ini diperkuat dalam undang-undang Nomor 14 Tahun 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen pasal 10, yang menegaskan bahwa guru harus memiliki kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dengan 

demikian, calon guru perlu dipersiapkan sejak masa perkuliahan agar memiliki kesiapan 

mengajar yang memadai.  

Kesiapan ini membutuhkan peran teknologi, dimana perkembangan teknologi 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran saat ini tidak hanya berlangsung di ruang kelas secara 

tatap muka, tetapi dilakukan melalui berbagai media digital (Zainor et al., 2025). Dengan 

demikian, mahasiswa calon guru nantinya tidak cukup hanya memahami materi ajar, tetapi juga 

perlu menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar yang semakin digital (Calderon et al., 

2024). Keadan tersebut sejalan dengan pandangan Organization for Economic Co-operation 

and Development (OECD), yang menegaskan pendidikan digital yang efektif tidak cukup 

dilakukan dengan memindahkan praktik mengajar tradicional ke media digital (OECD, 2025). 

Dalam memenuhi tuntutan pendidikan digital, keterampilan yang harus dimiliki 

mahasiswa calon guru adalah pedagogical skills. Pedagogical skills adalah kemampuan 
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seorang guru yang mencakup penguasaan strategi mengajar, keterampilan berkomunikasi, 

kemampuan dalam mengelola kelas, serta kompetensi digital (Kamoldin, 2026). Pedagogical 

skills ini perlu diimplementasikan oleh mahasiswa Program Studi Kependidikan di Universitas 

Negeri Surabaya yang saat ini di semester 6 menempuh Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP) sebagai bagian dari praktik lapangan kependidikan. Lebih lanjut, pelaksanaan PLP tidak 

hanya memberikan pengalaman praktik mengajar,  tetapi juga membentuk kesiapan mental, 

keterampilan sosial, dan profesionalisme (Nurfahmariani et al., 2026). Mahasiswa masih 

merasa gugup dan takut ketika berbicara di depan kelas, merasa tidak menjadi guru profesional 

karena kurang mempunyai pengetahuan yang memadai, dan tidak semangat ketika mengikuti 

perkuliahan karena tidak yakin akan menjadi pendidik (Aayn & Listiadi, 2022). Lebih lanjut, 

mayoritas calon guru masih ragu-ragu untuk menggunakan teknologi ke dalam pembelajaran 

(Perdani & Andayani, 2021).  

Secara teoritis, perilaku belajar mahasiswa dapat dijelaskan melalui Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajen tahun 1991. Theory of Planned Behavior (TPB) 

menjelaskan bahwa niat dan perilaku individu dipengaruhi oleh tiga komponen utama yaitu 

sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), norma subjektif (subjective norm), dan 

persepsi control perilaku  (perceived behavioral control). Persepsi control perilaku  (perceived 

behavioral control) dalam model ini yaitu keyakinan mahasiswa terhadapkemampuannya 

dalam menguasai teknologi pembelajaran . Keyakinan ini ditentukan oleh ketrsediaan sumber 

daya (resources) dan persepsi terhadap hambatan (impediments) yang dapat menurunkan rasa 

percaya diri.  

Ketersediaan sumber daya  (resources)  kondisi psikologis berupa mental well-being. 

Mental well-being adalah kondisi keseimbangan positif dengan fungsi kognitif emosional dan 

sosial yang positif jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pengalaman negatif yang 

dirasakan(Godinic et al., 2020; Sirgy, 2020). Mental well-being sangat penting untuk calon 

guru, terutama untuk menciptakan situasi belajar yang nyaman bagi siswa dan terlibat dalam 

komunikasi yang efektif dengan siswa (Rachmawati & Lidyasari, 2023). Sebaliknya academic 

stress pada mahasiswa calon guru kerap kali muncul akibat adanya tuntutan akademik dan 

ekspektasi saat mengajar (Blindheim et al., 2025). lebih lanjut, tekanan akademik merupakan 

faktor yang memberikan dampak negatif terhadap penurunan mental well-being mahasiswa 

(Slimmen et al., 2022) .  

Selain faktor psikologis keyakinan mahasiswa calon guru dalam menggunakan 

teknologi juga menentukan keberhasilan dalam pembelajaran modern. Keyakinan ini secara 

spesifik merujuk pada computer self-efficacy, yaitu tingkat keyakinan mahasiswa dalam 

mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi komputer untuk pembelajaran (Salloum et al., 

2019). Tingkat self-efficacy dapat dipengaruhi oleh kondisi psikologis, artinya tingginya 

academic stress dapat memicu rasa cemas, tekanan, dan takut gagal sebagai tanda 

ketidakmampuan diri (Maddux, 2025). Mahasiswa menjadi merasa tugas mengajar 

menggunakan teknologi sulit (magnitude) dan mudah menyerah ketika menghadapi hambatan 

teknis di kelas (strength)(Compeau & Higgins, 1995). Oleh sebab itu, computer self-efficacy 

memiliki peran sebagai jembatan psikologis mahasiswa calon guru dalam melakukan 

pembelajaran di kelas.  

Literatur terdahulu telah banyak mengkaji dampak dari tekanan akademik, hasil 

penelitian terhadap kondisi psikologis dan kompetensi mengajar masih menunjukkan 

kesenjangan data. Terdapat studi literatur memandang stres sebagai faktor yang dapat 

menurunkan tingkat self-efficacy dan menurunkan pedagogical skills di kelas (BotirovRa et al., 
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2024; Zito et al., 2024). Berbanding terbalik dengan hasil penelitian Hao et al. (2026) 

menemukan bahwa stres memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap mental well-being 

dan motivasi akademik mahasiswa, terutama ketika tekanan tersebut dimaknai sebagai 

tantangan yang dapat dikelola. Sejalan dengan penelitian Schwarzer et al. (2026)  menghasilkan 

data pada mahasiswa calon guru yang sedang menjalankan praktik mengajar membuktikan 

bahwa tingkat stres yang dialami pada awal masa praktik justru membuat peningkatan yang 

signifikan pada pedagogical skills di akhir program.  

Penelitian terdahulu masih terbatas terkait kajian yang menempatkan mental well-being, 

academic stress, computer self-efficacy, dan pedagogical skills dalam satu model hubungan 

penelitian yang utuh. Beberapa penelitian terdaulu memberikan dasar yang penting, namun 

masih terdapat celah penelitian untuk meneliti hubungan antara computer self-efficacy dengan 

keadaan psikologis dan pedagogical skills yang masih belum banyak diteliti.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan yaitu penggunaan 

variabel computer self-efficacy sebaga variabel mediasi untuk menguji apakah memperkuat 

atau memperlemah pengaruh dalam hubungan mental well-being dan academic stress terhadap 

pedagogical skills mahasiswa calon guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

rujukan bagi program studi dalam merancang pendampingan dan penguatan kompetensi 

mahasiswa, terutama dalam menjaga mental well-being, mengelola academic stress, serta 

meningkatkan keyakinan mahasiswa dalam menggunakan komputer untuk mendukung 

pedagogical skills.  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitif dengan rancangan penelitian eksplanatori (explanatory research) 

untuk mengkaji pengaruh mental well-being dan academic stress terhadap pedagogical skills, 

dengan computer self-efficacy sebagai variabel mediasi. Penelitian dilaksanakan pada 

mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2023 Universitas 

Negeri Surabaya. Populasi penelitian berasal dari mahasiswa aktif pada prorgam studi tersebut, 

sedangkan jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 189 responden melalui teknik proportional 

random sampling.  

Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela. Responden memperoleh penjelasan 

mengenai tujuan penelitian dan jaminan kerahasiaan pada bagian pengantar angket berbasis 

skala Likert lima point. Instrumen pernyataan disusun berdasarkan indikator pada masing-

masing konstruk, yaitu mental well-being, academic stress, pedagogical skills, dan computer 

self-efficacy. Mental Well-Being 13 butir, academic stress 12 butir, pedagogical skills 20 butir, 

dan computer self-efficacy 10 butir yang di adaptasi dari berbagai penelitian terdahulu sesuai 

kebutuhan model penelitian. Sebelum digunakan dalam pengambilan data, instrumen terlebih 

dahulu melalui pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan bantuan perangkat lunak 

SPSS. Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring dan luring kepada seluruh responden.  

Pengolahan data dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 3. Analisis model diawali melalui 

model fit pada bagian goodness of fit menggunakan nilai Standardized Root Mean Square 

Residual (SRMR). Setelah itu, menganalisis pada bagian outer model yang dimana 

mencangkup convergent validity, discriminant validity, serta reliabilitas konstruk. Pengujian 

inner model dilakukan dengan menganalisis hasil uji nilai R-square, kemudian dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis menggunakan bootstrappping. Hubungan antarvariabel didasarkan 

pada nilai path coefficient, t-statistics, dan p-values untuk menganalisis arah maupun tingkat 
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signifikansi pengaruh baik itu hubungan langsung (Direct Effects) maupun Hubungan Tidak 

Langsung (Indirect effects).  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Model Penelitian 

 
Gambar 1 Analisis SEM-PLS 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 

 

Gambar 1 dapat diketahui hasil model PLS-SEM yang terdiri atas empat konstruk 

reflektif, yaitu mental well-being (X1; 13 indikator), academic stress (X2; 12 indikator), 

computer self-efficacy (Z; 10 indikator), dan pedagogical skills (Y; 20 indikator). Seluruh 

indikator memiliki outer loading di atas 0,70, dengan rentang 0,719 sampai 0,868. 

 

Uji GoF (Goodness of Fit) 

Uji Goodness of Fit digunakan untuk menilai tingkat kesesuaian model serta 

kemampuan model dalam memprediksi hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Hasil pengolahan data menunjukkan nilai SRMR sebagai berikut : 
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Tabel 1 Hasil penelitian Goodness of Fit (GoF)  

Model Fit  Saturated Model  Estimated Model  

SRMR 0.075 0.075 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdaasarkan Tabel 1, Hasil penelitian Goodness of Fit (GoF) menunjukkan nilai 

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) sebesar 0,075 pada saturated model dan 

0,075 pada estimated model. Nilai tersebut berada di bawah batas kriteria 0,10, sehingga model 

penelitian dinyatakan memiliki tingkat kesesuaian yang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

model struktural mampu merepresentasikan hubungan antarvariabel secara memadai dan layak 

digunakan untuk analisis lanjutan. 

 

Uji Outer Model  

  

Uji outer model dilakukan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas indikator dalam 

merepresentasikan konstruk laten. Pengujian meliputi convergent validity, discriminant 

validity, dan reliabilitas konstruk.  

 

Convergent Validity 

 

Tabel 2 Nilai loading factor 

Variabel Jumlah 

Item 

Rentang 

Loading Factor 

AVE Cronbach’s 

Alpha 

Mental Well-Being 

 

13 0.760 – 0.847 0.675 0.960 

Academic Stress 

 

12 0.730 – 0.868 0.632 0.947 

Pedagogical Skills  

 

20 0.719 – 0.823 0.612 0.967 

Computer Self-

Efficacy 

 

10 0.729 – 0.812 0.600 0.926 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh konstruk memiliki nilai loading factor di atas 0,70 dengan 

rentang nilai antara 0,719 – 0,868. Selain itu, nilai AVE pada masing-masing variabel berada 

di atas 0,50 dan nilai Cronbach’s Alpha melebihi batas minimum 0,70. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi kriteria convergent validity dan reliabilitas 

yang baik, sehingga layak digunakan dalam analisis model struktural. 

 

Discriminant validity 

Tabel 3  Nilai Cross Loading 

Variabel  Academic 

Stress 

 

Computer Self-

Efficacy 

 

Mental Well-

Being 

 

Pedagogical 

Skills  

 

Academic Stress 0.795    
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Computer Self-

Efficacy 

 

0.616 0.775   

Mental Well-

Being 

 

0.729 0.627 0.821  

Pedagogical 

Skills  

 

0.719 0.768 0.722 0.782 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada 

masing-masing konstruk yang ditunjukkan pada diagonal utama memiliki nilai lebih tinggi 

dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masing 

masing variabel laten mampu membedakan konstruknya secara memadai. Dengan demikian, 

model penelitian dinyatakan memenuhi kriteria discriminant validity berdasarkan uji Fornell 

Larcker Criterion. 

 

Reliabilitas 

 

Table 4  Hasil Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Mental Well-Being 

 

0.960 

Academic Stress 

 

0.947 

Pedagogical Skills 

 

0.967 

Computer Self-Efficacy 

 

0.926 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s alpha di atas 0,70. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal 

yang baik. Oleh karena itu, seluruh konstruk dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam 

pengujian model struktural. 

 

Uji Inner Model (Model Struktural)  

R-Square 

 

Table 5 Nilai R-Square 

Variabel Endogen R-Square 

Pedagogical Skill 0,713 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 
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Berdasarkan Tabel 5, nilai R-square sebesar 0,713 menunjukkan bahwa variabel 

computer self-efficacy, mental well-being, dan academic stress  mampu menjelaskan variasi 

Pedagogical Skill mahasiswa sebesar 71,3%, sedangkan sisanya sebesar  28,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model struktural 

berada pada kategori moderat. 

 

Uji Signifikansi (Two-Tailed) 

Table 6 Hasil Uji Signifikansi 

Hubungan 

Antarvariabel 

Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standart 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics P Values  

X1 → Y 0.250 0.254 0.073 3.448 0.001 

X2 → Y 0.258 0.259 0.075 3.421 0.001 

Z → Y 0.453 0.449 0.070 6.473 0.000 

X1 → Z 0.380 0.379 0.080 4.755 0.000 

X2 → Z  0.340 0.342 0.080 4.234 0.000 

Z × X1 → Y 0.172 0.170 0.044 3.945 0.000 

Z × X2 → Y 0.154 0.154 0.044 3.499 0.001 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 

 

Mengacu pada hasil pengujian pada Tabel 6, variabel Mental Well-Being menunjukkan 

hubungan positif terhadap Pedagogical Skills mahasiswa. Nilai koefisien jalur sebesar 0,250 

mengindikasikan bahwa semakin sejahtera kondisi psikologis mahasisw maka semakin baik 

pedagogical skills yang ditunjukkan saat praktik mengajar. Hubungan tersebut diperkuat oleh 

nilai t-statistic sebesar 3,448 yang telah melampaui batas kritis 1,96, serta nilai signifikansi 

0,001 yang berada di bawah taraf kesalahan 5%. Temuan ini memperlihatkan bahwa kondisi 

psikologis yang stabil berkontribusi terhadap penguatan keterampilan pedagogis mahasiswa. 

Dengan demikian, hipotesis pertama pada penelitian ini dinyatakan terdukung. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Academic Stress berhubungan positif dengan 

Pedagogical Skills. Besarnya koefisien sebesar 0,258 disertai nilai t-statistic 3,421 dan p-value 

0,001 menegaskan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Namun, hipotesis kedua 

merumuskan pengaruh negatif, sedangkan koefisien yang diperoleh bernilai positif. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa tekanan akademik yang dialami mahasiswa selama PLP justru berjalan 

searah dengan keterampilan pedagogis, sehingga hipotesis kedua dinyatakan tidak terdukung. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Computer Self-Efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pedagogical Skills. Nilai koefisien jalur sebesar 0,453 merupakan yang 

terbesar di antara seluruh jalur langsung dalam model, dan diperkuat oleh nilai t-statistic sebesar 

6,473 serta p-value 0,000. Temuan ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi keyakinan 

mahasiswa dalam mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi komputer, semakin baik 

keterampilan pedagogis yang dimiliki. Dengan demikian, hipotesis ketiga dinyatakan 

terdukung. 

Selain itu, Mental Well-Being berpengaruh positif dan signifikan terhadap Computer 

Self-Efficacy dengan koefisien jalur sebesar 0,380, t-statistic 4,755, dan p-value 0,000. Temuan 

ini memperlihatkan bahwa mahasiswa dengan mental well-being yang lebih baik cenderung 

lebih yakin dalam menggunakan teknologi pada proses pembelajaran. Dengan demikian, 

hipotesis keempat dinyatakan terdukung. 
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Hasil analisis juga menunjukkan bahwa Academic Stress berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Computer Self-Efficacy, ditunjukkan oleh koefisien jalur sebesar 0,340, t-

statistic 4,234, dan p-value 0,000. Hipotesis kelima merumuskan pengaruh negatif, sedangkan 

hasil pengujian menunjukkan arah positif. Oleh karena itu, hipotesis kelima dinyatakan tidak 

terdukung. 

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa Computer Self-Efficacy 

memediasi pengaruh Mental Well-Being terhadap Pedagogical Skills (Y). Nilai koefisien 

sebesar 0,172 dengan t-statistic 3,945 dan p-value 0,000 menunjukkan bahwa pengaruh tidak 

langsung tersebut signifikan. Karena pengaruh langsung X1 terhadap Y (0,250) juga signifikan, 

mediasi yang terjadi bersifat parsial. Temuan ini memperlihatkan bahwa mental well-being 

memengaruhi pedagogical skills, baik secara langsung maupun melalui keyakinan mahasiswa 

dalam menggunakan komputer. Dengan demikian, hipotesis keenam  dinyatakan terdukung. 

Pengaruh tidak langsung Academic Stress terhadap Pedagogical Skills melalui 

Computer Self-Efficacy juga signifikan, dengan koefisien sebesar 0,154, t-statistic 3,499, dan 

p-value 0,001. Namun, arah pengaruh tersebut positif, sedangkan hipotesis ketujuh 

merumuskan arah negatif. Pengaruh langsung X2 terhadap Y (0,258) juga signifikan, sehingga 

mediasi yang terjadi bersifat parsial. Dengan demikian, hipotesis ketujuh (H7) dinyatakan tidak 

terdukung. 

 

Pembahasan  

Pengaruh mental well-being terhadap pedagogical skills pada mahasiswa Program studi 

S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran.  

Hasil penelitian menunjukkan mental well-being berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pedagogical skills. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru yang 

memiliki kondisi psikologis yang lebih sejahtera cenderung memiliki pedagogical skills yang 

lebih baik saat menjalankan praktik mengajar. Kondisi tersebut sejalan dengan Theory of 

Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajen tahun 1991 bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh kontrol perilaku yang dibentuk oleh keyakinan terhadap sumber daya yang 

dimiliki.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Pante dan Siena (2025) yang 

menyatakan bahwa mental well-being merupakan syarat bagi guru untuk dapat mengelola kelas 

dan menyediakan lingkungan belajar yang stabil bagi siswa. Selain itu, hasil penelitian Meher 

et al., (2025). Mental well-being menciptakan pembelajaran yang nyaman serta mebangun 

komunikasi yang efektif dengan peserta didik (Rachmawati & Lidyasari, 2023). Mental well-

being menjadi pondasi  pedagogical skills dalam membangun keberhasilan guru berinteraksi 

saat pembelajaran di kelas (Karimovich, 2025). Dengan kata lain, ketika kondisi psikologis 

mahasiswa dalam keadaan sehat dan stabil, maka mereka akan lebih fokus dan mampu 

menerapkan pedagogical skills secara optimal.  

 

Pengaruh Academic Stress terhadap Pedagogical Skills pada mahasiswa Program studi S1 

Pendidikan Administrasi Perkantoran.  

Hasil penelitian Academic Stress berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pedagogical skills. Temuan ini berlawanan dengan asumsi Theory of Planned Behavior (TPB) 

yang dikemukakan oleh Ajen tahun 1991 bahwa hambatan yang dirasakan melemahkan 

perilaku. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Schwarzer et al. (2026) menunjukkan 

bahwa stres di awal tidak memprediksi seluruh kompetensi pedagogis di akhir, dan efek 
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positifnya hanya muncul pada kompetensi mendidik. Hao et al. (2026) menemukan bahwa 

persepsi stres berasosiasi positif dengan motivasi akademik dan mental well-being mahasiswa, 

dan menafsirkannya sebagai hasil penilaian kognitif atas tuntutan. Model dalam penelitian ini 

merata-ratakan seluruh rentang tekanan, sehingga penurunan keterampilan pada tekanan berat 

tidak akan terlihat. 

 

Pengaruh Computer Self-Efficacy terhadap Pedagogical Skills pada mahasiswa Program 

studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa computer self-efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pedagogical skills, dan jalur ini merupakan yang terkuat dalam model. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang yakin akan kemampuannya mengoperasikan 

dan memanfaatkan teknologi komputer cenderung lebih mampu menerapkan pedagogical skills 

saat di kelas. Kondisi tersebut sejalan dengan TPB yang menempatkan kontrol perilaku sebagai 

penentu perilaku yang paling dekat dengan tindakkan.  

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian  Sidik et al., (2022) tingkat computer 

self-efficacy terbukti memiliki korelasi signifikan dengan pengetahuan pedagogis (pedagogical 

knowledge) dan pengetahuan konten pedagogis (pedagogical content knowledge). Seorang guru 

yang memiliki skil computer self-efficacy tersebut menunjukkan kemampuan terhadap berbagai 

metode pembelajaran di kelas (Baroudi & Shaya, 2022). Lebih lanjut, penelitian Malabanan et 

al., (2022) membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara computer self-efficacy dengan 

pedagogical skill pada mahasiswa calon guru. Penelitian tersebut menunjukkan adanya 

keterkaitan antara keyakinan kemampuan komputer dengan mengajar. Keyakinan calon guru 

terhadap kemampuan komputernya berhubungan secara signifikan dengan integrasi teknologi 

dalam pendidikan, di mana peningkatan computer self-efficacy terbukti mampu memediasi dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi untuk berbagai tujuan 

pedagogis dan instruksional di kelas(Afari et al., 2023). Tingkat keyakinan diri dalam 

mengintegrasikan teknologi memberikan efek terhadap perubahan perilaku dan peningkatan 

kemampuan praktik pengajaran pendidik di dalam kelas (Paetsch et al., 2023). Pendidik yang 

memiliki efikasi diri komputer yang tinggi menunjukkan keterbukaan yang lebih besar terhadap 

berbagai metode dan inovasi dalam penyampaian instruksi di kelas (Guerrero, 2022). Dengan 

demikian semakin tinggi computer self-efficacy yang dimiliki, maka pengetahuan dan 

pedagogical skills juga semakin meningkat.  

 

Pengaruh Mental Well-being terhadap Computer Self-Efficacy pada mahasiswa Program 

studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mental well-being berpengaruh positf terhadap 

computer self-efficacy. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang lebih sejatera secara 

psikologis menilai dirinya lebih mampu menguasai teknologi pembelajaran. Mental well-being 

mahasiswa calon guru berkaitan dengan self-efficacy pada saat menghadapi perubahan dan 

tantangan pendidikan (Gilar-corbi et al., 2024). Penelitian  tersebut sejalan dengan Shareefa et 

al., (2025) yang dimana pada mahasiswa pendidikan tinggi bahwa tingkat mental well-being 

yang tinggi memiliki dampak positif langsung terhadap self-efficacy mahasiswa. Jika 

mahasiswa memiliki Mental well-being maka keyakinan dirinya jauh lebih tangguh untuk 

bangkit dari situasi belajar yang penuh tantangan (Fathi et al., 2021). Mahasiswa yang memiliki 

psikologis yang positif maka memiliki fondasi personal yang kuat untuk menghadapi berbagai 

tekanan akademik (Slimmen et al., 2022). Kondisi mental yang stabil sangat mendukung rasa 
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percaya diri seseorang, maka mahasiswa dengan mental well-being yang baik akan merasa lebih 

yakin dan mampu saat menggunakan komputer atau teknologi.  

 

Pengaruh Academic Stress terhadap Computer Self-Efficacy pada mahasiswa Program 

studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Academic stress berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap computer self-efficacy. Temuan ini berlawanan dengan asumsi TPB bahwa. Temuan 

ini sejalan dengan Travis et al. (2020) menemukan bahwa stres tantangan pada mahasiswa, 

misalnya ekspektasi tinggi, berkaitan dengan luaran akademik yang positif. Indikator academic 

stress dalam penelitian ini, seperti beban tugas, ekspektasi diri, dan kekhawatiran tentang nilai, 

lebih menyerupai stresor tantangan. Selain itu, beban tugas PLP mendorong mahasiswa 

memakai komputer berulang kali, dan setiap tugas digital yang berhasil memperkuat efikasi 

sehingga stres dan efikasi dapat bergerak bersama karena intensitas tugas digital. 

 

Pengaruh Mental Well-being terhadap Pedagogical Skills melalui Computer Self-Efficacy 

pada mahasiswa Program studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran.  

Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa computer self-efficacy memediasi 

pengaruh mental well-being terhadap pedagogical skills. Temuan ini menunjukkan bahwa 

mental well-being memperkuat keyakinan mahasiswa dalam menggunakan teknologi komputer 

pada saat mengajar di kelas. Mahasiswa yang pikirannya tenang dan tidak tertekan akan merasa 

lebih yakin dan mampu dengan kemampuannya. Setelah rasa percaya diri dalam menggunakan 

komputer ini terbentuk, maka akan berdampak pada pedagogical skills  mahasiswa. Mahasiswa 

yang memiliki percaya diri dengan kemampuan teknologinya mampu merancang pedagogical 

skills dan menyusun konten pelajaran dengan baik (Guerrero, 2022). Quansah et al., (2025) 

Mental well-being yang positif terbukti secara signifikan mampu meningkatkan keyakinan diri 

mahasiswa, di mana efikasi diri tersebut bertindak sebagai mediator yang menjembatani kondisi 

psikologis mereka dengan peningkatan pencapaian akademik serta keterampilan mengajar. 

 

Pengaruh Academic Stress terhadap Pedagogical Skills melalui Computer Self-Efficacy 

pada mahasiswa Program studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa computer self-efficacy memediasi pengaruh 

academic stress terhadap pedagogical skills meskipun arahnya positif. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian    Zeng & Cong (2025) yang menjelaskan bahwa stres akademik dapat 

bertindak sebagai stres tantangan (challenge stressors) yang secara signifikan mampu 

meningkatkan keyakinan diri akademik mahasiswa. Namun demikian, tekanan akademik 

tersebut harus dikelola dan dimaknai secara proaktif agar tidak berkembang menjadi stres yang 

merusak (distress). Oleh karena itu, beban dan tuntutan akademik selama masa PLP justru 

memicu motivasi internal mahasiswa dalam menguasai teknologi komputer, yang dapat 

memberikan dampak positif terhadap pengembangan kompetensi pedagogik mahasiswa di 

kelas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mental Well-Being, 

Academic Stress, dan Computer Self-Efficacy merupakan faktor psikologis dan kognitif yang 

saling berkaitan erat dalam membentuk Pedagogical Skills mahasiswa calon guru. Temuan ini 

memperkuat kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) dari Ajzen (1991) bahwa perilaku 

atau kompetensi mengajar yang efektif sangat ditentukan oleh keyakinan serta kontrol perilaku 

individu terhadap sumber daya yang dimilikinya. Selain itu, hasil penelitian ini juga 
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mendukung pendekatan analisis PLS-SEM yang dikemukakan oleh Hair et al. (2019) bahwa 

pemodelan hubungan antarvariabel laten dapat digunakan untuk menjelaskan fenomena 

perilaku dan psikologi pendidikan secara komprehensif. Dengan demikian, pemeliharaan 

mental well-being yang stabil, pengelolaan  Academic Stress secara proaktif sebagai sebuah 

tantangan (eustress), serta penguatan Computer Self-Efficacy dalam pemanfaatan teknologi 

menjadi faktor dalam kemajuan kompetensi pedagogik mahasiswa kependidikan di era digital.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan pedagogis calon guru dibentuk oleh 

keyakinan mahasiswa atas kemampuannya mengendalikan teknologi dan oleh kondisi 

psikologis yang melandasinya. Computer self-efficacy menjadi penentu yang paling dominan, 

dan perannya tidak berhenti sebagai predictor menyalurkan pengaruh mental well-being 

maupun academic stress menuju pedagogical skills tanpa menggantikan pengaruh langsung 

keduanya. Dengan demikian, pertanyaan yang diajukan dalam Pendahuluan, yaitu apakah 

computer self-efficacy memperkuat atau memperlemah pengaruh kedua variabel tersebut, 

terjawab bahwa berfungsi sebagai saluran penerus, bukan penyangga. Bagi Theory of Planned 

Behavior (TPB), temuan ini menguatkan mental well-being sebagai sumber daya dan computer 

self-efficacy sebagai kontrol perilaku yang dipersepsikan. Temuan yang paling menantang 

justru datang dari academic stress: pengaruhnya yang positif tidak sejalan dengan asumsi 

bahwa hambatan yang dirasakan melemahkan perilaku. Hal ini mengisyaratkan bahwa tekanan 

akademik selama PLP tidak dapat diperlakukan sebagai hambatan yang seragam, dan 

dampaknya kemungkinan ditentukan oleh cara mahasiswa menilai tuntutan tersebut, sebagai 

tantangan yang dapat dikelola atau sebagai ancaman yang melampaui kapasitasnya. 

Sejalan dengan harapan yang dirumuskan dalam Pendahuluan, temuan ini dapat menjadi 

landasan bagi program studi dalam merancang pendampingan PLP yang bertumpu pada tiga 

hal yaitu pengalaman berhasil memanfaatkan media dan sistem pembelajaran digital sebelum 

dan selama PLP, dukungan mental well-being yang terintegrasi dalam pendampingan, serta 

pengelolaan tekanan akademik agar tetap berfungsi sebagai tantangan dan tidak berkembang 

menjadi keputusasaan. Mengingat data dikumpulkan satu kali dari satu program studi, 

hubungan yang ditemukan bersifat asosiatif dan belum dapat ditafsirkan sebagai hubungan 

kausal. Pengembangan penelitian selanjutnya perlu menggunakan desain longitudinal selama 

PLP untuk menelusuri perubahan tekanan dan keyakinan diri dari waktu ke waktu, menguji 

hubungan non-linear antara academic stress dan pedagogical skills, membedakan stresor 

tantangan dari stresor hambatan, serta melibatkan program studi dan angkatan lain agar temuan 

memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. 
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